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PENGARUH BAP TERHADAP PERTUMBUHAN KALUS 
PASAK BUMI (Eurycoma longifolia Jack)  
PADA MEDIA MS + NAA 4,5 PPM 
 
Ade Tri Mulyani (11482202529) 




Pasak Bumi (Eurycoma longifolia Jack) merupakan tanaman obat yang 
termasuk dalam famili Simaroubaceae. Perbanyakan tanaman pasak bumi secara 
konvensional sangat lambat dan relatif sulit dilakukan sehingga dibutuhkan suatu 
alternatif lain untuk perbanyakan tanaman pasak bumi. Penelitian ini bertujuan 
untuk mendapatkan konsentrasi BAP terbaik terhadap induksi kalus eksplan daun 
pasak bumi pada media MS + NAA 4,5 ppm. Penelitian dilaksanakan di 
Laboraturium Pemuliaan Fakultas Pertanian dan Peternakan UIN Sultan Syarif 
Kasim Riau, pada bulan Oktober 2020 sampai Januari 2021. Penelitian ini 
menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan perlakuan 6 taraf 
konsentrasi BAP yaitu 0 ppm; 0,5 ppm; 1 ppm; 1,5 ppm; 2 ppm dan 2,5 ppm. 
Masing-masing perlakuan diulang sebanyak 10 kali sehingga terdapat 60 satuan 
percobaan. Hasil penelitian ini menunjukan Penambahan konsentrasi BAP 0-2,5 
ppm+ NAA 4,5 ppm pada media MS tidak berpengaruh signifikan terhadap waktu 
muncul kalus dan bobot kalus. Tetapi berdasarkan warna kalus yang paling baik 
diperoleh dari perlakuan BAP 0,5 ppm dan BAP 1,5 ppm karena mampu 
menghasilkan kalus berwarna hijau. 
 













THE EFFECT OF BAP ON CALLUS GROWTH OF PASAK 
BUMI (Eurycoma longifolia Jack)  IN MS MEDIUM + NAA 4,5 
PPM 
 
Ade Tri Mulyani (11482202529) 





Pasak Bumi (Eurycoma longifolia Jack) is a medicinal plant that belongs 
to the Simaroubaceae family.Conventional propagation of pasak bumi plants is 
very slow and relatively difficult to do so that other alternatives are needed for 
propagation of pasak bumi plants. The aim of this study was to obtain the best 
BAP concentration in callus induction of pasak bumi leaf explants on MS + NAA 
4.5 ppm medium. This research has been carried out at the Breeding Laboratory, 
Faculty of Agriculture and Animal Science UIN Sultan Syarif Kasim Riau, from 
Oktober 2020 to January 2021. This study used a completely randomized design 
(CRD) with 6 levels of BAP concentration, namely 0 ppm; 0.5 ppm; 1 ppm; 1.5 
ppm; 2 ppm and 2.5 ppm. Each treatment was repeated 10 times so that there 
were 60 experimental units. The results of this study showed that the addition of 
BAP 0,5-2,5 ppm + NAA 4,5 ppm on MS did not have a significant to the 
percentage of callus formation, callus appearance time and callus weight. But 
based on the color of the best callus obtained from the treatment of BAP 0.5 ppm 
and BAP 1.5 ppm becauce it was able to produce green callus. 
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1.1.  Latar belakang 
Pasak Bumi (Eurycoma longifolia Jack) merupakan tanaman obat yang 
termasuk dalam famili Simaroubaceae dan dijumpai tumbuh secara meluas di 
Malaysia, Indonesia, Thailand dan Vietnam. Saat ini pasak bumi mulai langka di 
Indonesia, hal ini dikarenakan pemanenan pasak bumi secara berterusan oleh 
masyarakat. Pasak bumi kini telah dinyatakan sebagai spesies yang dilindungi, 
berdasarkan peraturan Kementrian Pertanian No. 511/Kpts/PD.310/9/2006, 
dikarenakan spesies ini hampir punah dari hutan (Zulfahmi dan Rosmaina., 2015). 
Eurycoma longifolia Jack (pasak bumi) adalah tanaman obat tumbuh 
secara meluas di Malaysia, Indonesia, Thailand dan Vietnam. Beberapa 
komponen kimia yang dihasilkan tanaman ini menunjukkan aktivitas biologi 
sebagai anti-malaria, sitotoksik, afrodisiak, dan anti-ulser (1-4). Kardono et al. 
Melaporkan bahwa tumbuhan pasak bumi mengandung alkoloid dari golongan 
canthi none, yaitu 9-methoxycanthin-6-one dan 9-hydroxycanthin-6-one yang 
digunakan sebagai penanda pokok dan bersifat sitotoksik terhadap beberapa sel 
kanker (Siregar dkk, 2010).  
Menurut Hussein et.al. (2005), selama ini perbanyakan pasak bumi hanya 
mengandalkan biji secara alami di alam. Padahal sebagai tumbuhan yang 
memiliki tipe benih rekalsitran, persentase kecambahnya cenderung rendah dan 
memerlukan waktu yang cukup lama akibat embrio zigotik yang belum matang 
pada saat pemencaran. Selain itu perilaku berbunga yang tidak tentu dan 
pertumbuhannya yang lambat mengakibatkan tumbuhan ini semakin jarang 
ditemui. Industri obat-obatan selama ini hanya mengandalkan tanaman pasak 
bumi dari alam tanpa adanya upaya budidaya, akibatnya terjadi penurunan 
populasi pasak bumi di alam, akibat eksplorasi akar yang berlebihan (Susilowati 
et al., 2008).  
Oleh karena itu perlu dikembangkan teknik perbanyakan tanaman pasak 
bumi untuk mengatasi masalah tersebut. Salah satu upaya perbanyakan yang 
dilakukan, yaitu perbanyakan secara vegetatif dengan cara menggunakan teknik 




tanaman secara klonal untuk perbanyakan masal (Zulfahmi et al., 2018; Rosmaina 
et al., 2015). 
Perbanyakan melalui kultur jaringan (in vitro) sangat penting untuk 
dilakukan. Kultur jaringan adalah suatu metode untuk mengisolasi bagian dari 
tanaman seperti protoplasma, sel, sekelompok sel, jaringan dan organ, serta 
menumbuhkan dalam kondisi aseptik sehingga bagian-bagian tersebut dapat 
memperbanyak diri dan beregenerasi menjadi tanaman lengkap kembali. Kultur in 
vitro yang biasa dilaksanakan yaitu kultur organ (organ culture), merupakan 
kultur yang diinisiasi dari bagian-bagian tanaman seperti ujung akar, pucuk 
aksilar, daun, bunga, buah muda, dan sebagainya (Dwi dkk, 2012). 
Zat pengatur tumbuh adalah senyawa organik yang dalam jumlah sedikit 
dapat merangsang, menghambat, dan mengubah proses fisiologi tumbuhan. 
Auksin dan sitokinin adalah zat pengatur tumbuh yang sering ditambahkan dalam 
media tanam karena mempengaruhi pertumbuhan dan organogenesis dalam kultur 
jaringan dan organ. Auksin mempunyai peranan terhadap pertumbuhan sel, 
dominasi apikal, dan pembentukan kalus (Kristina, 2009). 
Wattimena (1992) menyatakan salah satu faktor yang menentukan keberhasilan 
kultur jaringan adalah zat pengatur tumbuh.  Benzil Amino Purin (BAP) adalah zat 
pengatur tumbuh golongan sitokinin yang jika dikombinasikan dengan Naphtalene 
Asetic Acid (NAA) dari golongan auksin akan mendorong pembelahan sel dan 
pembentukan morfogenesis tanaman.  
Menurut Karjadi dan Buchory (2007), hormon NAA adalah senyawa 
kimia yang termasuk dalam golongan auksin. NAA (Naphtalena Acetic Acid) 
merupakan auksin sintesis yang digunakan untuk meningkatkan pemanjangan sel, 
pembelahan sel, dan pembentukan akar adventif (Zulkarnain, 2009). Berdasarkan 
hasil penelitian Hussein et al. (2012) perlakuan dengan konsentasi zat pengatur 
tumbuh NAA tunggal dengan konsentrasi 3 ppm berhasil menginduksi kalus 
eksplan daun pasak bumi. Rentang waktu munculnya kalus pada penelitian ini, 
yaitu 44 HST Pada peneltitian ini perlakuan dengan penambahan NAA tunggal  3 
ppm tidak hanya berhasil menumbuhkan kalus tetapi juga berhasil menginduksi 




Pemberian sitokinin dalam kultur kalus berperan penting dalam memicu 
pembelahan dan pemanjangan sel sehingga dapat mempercepat perkembangan 
dan pertumbuhan kalus. Salah satu golongan sitokinin yang sering digunakan 
dalam metode kultur jaringan adalah BAP, hal ini dikarenakan sifat BAP yang 
stabil, mudah diperoleh dan lebih efektif dibandingkan kinetin. Pemberian ZPT 
tersebut pada sel maupun kalus dapat mempengaruhi produksi senyawa metabolit 
sekunder tertentu (Zulfahmi et al., 2018; Rosmaina et al., 2015; Indah dan Dini, 
2013). 
Pemberian BAP dan NAA memberikan pengaruh pada penelitian pasak 
bumi. Rosmaina et al. (2015) menyimpulkan pada penelitiannya bahwa 
penambahan NAA 1 ppm + BAP 1 ppm pada media MS mampu menginduksi 
pembentukan kalus pada eksplan daun selama 6 bulan setelah kultur. Perlakuan 
pemberian media MS ditambah dengan 2,4-D 1 ppm, BAP 1 ppm, kombinasi 2,4-
D dan Kinetin dan kombinasi 2,4-D dan BAP dapat menginduksi pembentukan 
kalus dari tangkai daun. Eksplan petiole/tangkai daun yang ditanam dalam media 
MS ditambah dengan BAP 1 ppm yang diinduksi kalus dalam waktu singkat (18 
hari setelah kultur).  
Hasil penelitian Nasution (2018) menunjukkan bahwa penambahan BAP 
dan NAA pada media mampu menginduksi kalus eksplan daun pasak bumi yaitu 
dengan konsentrasi BAP 0 ppm + NAA 1,5 ppm, BAP 0 ppm + NAA 3 ppm, 
BAP 1 ppm + NAA 1,5 ppm, BAP 1 ppm + NAA 3 ppm, BAP 1 ppm + NAA 4,5 
ppm, BAP 2 ppm + NAA 1,5 ppm, BAP 2 ppm + NAA 3 ppm dan BAP 2 ppm + 
NAA 4,5 ppm. Penambahan beberapa konsentrasi BAP dan NAA pada media 
mampu dalam menginduksi kalus eksplan daun pasak bumi dengan perlakuan 
terbaik yaitu BAP  2 ppm + NAA 3 ppm dengan persentase tumbuh kalus terbesar 
mencapai 70%, membentuk kalus tercepat dalam rata-rata waktu 12 HST dan 
menghasilkan tekstur kalus kompak dengan warna kalus kuning. 
 Berdasarkan uraian-uraian yang telah di paparkan maka penulis tertarik 
untuk melakukan penelitian dengan judul: “Pertumbuhan Kalus Pasak Bumi 






1.2. Tujuan Penelitian 
 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh BAP terhadap 
pertumbuhan dan perkembangan kalus pada tanaman pasak bumi (Eurycoma 
longifolia Jack)  pada media MS+NAA 4,5 ppm. 
 
1.3. Manfaat Penelitian 
 Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan informasi Pengaruh BAP 
Terhadap Pertumbuhan Kalus Pasak Bumi (Eurycoma longifolia Jack) pada 
Media MS + NAA 4,5 ppm. 
 
1.4. Hipotesis 
 Diduga terdapat Pengaruh BAP Terhadap Pertumbuhan Kalus Pasak Bumi 
















II. TINJAUAN PUSTAKA 
2.1. Pasak Bumi 
 Menurut Yamin (2014) taksonomi tumbuhan pasak bumi adalah sebagai 
berukut: kingdom Plantae, Sub kingdom Tracheobionta (tanaman berpembuluh), 
Super difisi Spermathopyta (menghasikan biji), Divisi Magnolyophyta (tanaman 
berbunga), Kelas Magnoliopsida, (berkeping dua/dikotil), sub kelas Rosidae, ordo 
Sapindales, famili simaroubaceae, genus Eurycoma, spesies Erycoma longifolia 
Jack. 
  
                              Gambar 2.1. Tanaman pasak bumi wikipedia (2018) 
  
  Menurut Hadiah (2000) pasak bumi umumnya berbentuk semak, atau 
pohon kecil yang tingginya jarang mencapai 10 meter dan diameter batang 15 cm. 
Batang pasak bumi, umumnya tidak bercabang, bewarna coklat keabu-abuan, dan 
licin. Daunnya majemuk menyirip, berjumlah ganjil, panjangnya berkisar dari 0.3-
1 meter dengan anak dun berjumlah 20-30 pasang, berbentuk oblong, 
bergelombang, tangkai daunnya bewarna coklat kehitaman dan kedudukan 
daunnya melingkar (rosette). Warna anak daunnya hijau tua dengan ukuran 
berkisar dari 5-25 cm x 1.25-3 cm. Daun muda yang baru berkembang biasanya 
bewarna antara hijau kekuningan, hijau tua dan coklat.    
 Tangkai bunga pasak bumi tumbuh dicelah tangkai daun. Setiap tangkai 
mengandung banyak cabang dan terdapat beberapa ratus kuntum bunga bewarna 




diujungnya. Pasak bumi memiliki buah dengan panjang 1,25 cm, berbentuk 
oblong, ketika masak warnanya menjadi kunig kemudian merah. Tumbuhan pasak 
bumi dapat dikelompokkan kepada tanaman dioecious dan monoecious, namun 
yang sering dijumpai adalah dioecieus (Zulfahmi, 2015). 
 
2.2. Syarat Tumbuh 
 Tumbuhan pasak bumi banyak ditemukan pada tanah masam, berpasir dan 
beraerasi baik pada ketinggian dibawah 1200 meter diatas permukaan laut (mdpl) 
di Malaysia pasak bumi umumnya tumbuh pada ketinggian dibawah 700 meter 
dari permukaan laut pada tanah berpasir. Pasak bumi biasanya ditemukan di hutan 
primer, di hutan sekunder, di hutan kerangas dan sub-montana. Curah hujan 
berkisar 2000-300 mm pertahun dengan  uhu rata-rata berki ar dari   -   C 
(Zulfahmi, 2015).  
 Heriyanton et al., (2006) menjelaskan pasak bumi yang hidup dihutan 
Sungai Manna, Sungai Nasal di daerah Bengkulu tumbuh pada kondisi 
bergelombang dengan kelerengan berkisar antara 15-45%, ketinggian tempat 250-
300 mdpl dan termasuk hutan primer yang sudah tergangu. 
 
2.3. Kultur in Vitro 
         Kultur jaringan adalah istilah umum yang ditujukan pada budidaya secara in 
vitro terhadap berbagai bagian tanaman yang meliputi, batang, daun, akar, bunga, 
kalus, sel, protoplas, dan embrio. Bagian-bagian tersebut yang diistilahkan 
sebagai eksplan, diisolasi dari kondisi in vivo dan dikultur pada medium buatan 
yang steril sehingga dapat beregenerasi dan berdiferensiasi menjadi tanaman 
lengkap (Zulkarnain, 2009).  
 Aplikasi kultur jaringan pada awalnya ialah untuk propagasi tanaman. 
Selanjutnya penggunaan kultur jaringan lebih berkembang lagi yaitu untuk 
menghasilkan tanaman yang bebas penyakit, koleksi plasma nutfah, memperbaiki 
sifat genetika tanaman, produksi dan ekstraksi zat-zat kimia yang bermanfaat dari 
sel–sel yang dikulturkan (George dan Sherrington, 1984).   
 Sifat kompeten, dediferensiasi dan determinasi sel atau jaringan eksplan 




sel atau jaringan dikatakan kompeten jika sel atau jaringan tersebut mampu 
memberikan tanggapan terhadap signal lingkungan atau signal hormonal. Bentuk 
tanggapannya berupa pertumbuhan dan perkembangan diri yang mengarah ke 
proses organogenesis atau embriogenesis. Eksplan yang dikondisikan di 
lingkungan dengan penambahan ZPT yang cocok akan menjadi kompeten untuk 
membentuk organ atau embrio. Istilah lain proses ini adalah induksi (inductive 
event). Dediferensiasi adalah berubah kembalinya fungsi sel-sel yang tadinya 
sudah terdiferensiasi menjadi tidak terdiferensiasi. Sedangkan determinasi adalah 
tertentukan nasibnya. Contohnya, sel atau jaringan eksplan yang dikulturkan 
terdeterminasi menjadi organ atau embrio (Yusnita, 2004).    
 Perbanyakan tanaman melalui kultur jaringan (in vitro) menawarkan 
peluang besar untuk menghasilkan jumlah bibit tanaman yang banyak dalam 
waktu relatif singkat sehingga lebih ekonomis. Teknik perbanyakan tanaman ini 
dapat dilakukan sepanjang waktu tanpa tergantung musim. Selain itu, 
perbanyakan tanaman dengan teknik in vitro mampu mengatasi kebutuhan bibit 
dalam jumlah besar, serentak, dan bebas penyakit sehingga bibit yang dihasilkan 
lebih sehat serta seragam. Oleh sebab itu, kini perbanyakan tanaman secara kultur 
jaringan merupakan teknik alternatif yang tidak dapat dihindari bila penyediaan 
bibit tanaman harus dilakukan dalam skala besar dan dalam waktu relatif singkat 
(Hambali et al., 2006). 
 Teknik kultur in vitro mempunyai keuntungan diantaranya menghemat 
waktu dan tenaga (Hendaryono dan Wijayani, 1994). Keuntungan lain yang dapat 
diperoleh menurut Suryowinoto (1996) adalah tidak tergantung musim, dapat 
diproduksi dalam jumlah cukup banyak dengan kondisi terkontrol dan dapat 
diproduksi sesuai dengan kebutuhan. 
 
2.4. Media Kultur Jaringan 
Media kultur adalah media steril yang digunakan untuk menumbuhkan 
sumber bahan tanaman menjadi bibit. Media kultur terdiri dari garam anorganik, 
sumber energi (karbon), vitamin, dan zat pengatur tumbuh. Selain itu, dapat pula 
ditambahkan komponen lain seperti senyawa organik dan senyawa kompleks 




Keberhasilan dalam penggunaan metode kultur jaringan sangat bergantung 
pada media yang digunakan. Media merupakan faktor utama dalam perbanyakan 
dengan kultur jaringan. Keberhasilan perbanyakan dan perkembangbiakan 
tanaman dengan metode kultur jaringan secara umum sangat tergantung pada jenis 
media. Media tumbuh pada kultur jaringan sangat besar pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan perkembangan eksplanserta bibit yang dihasilkannya (Tuhuteru 
dkk.,2012). Media Murashige dan Skoog (1962) adalah jenis media yang biasa 
digunakan dalam kultur jaringan dan untuk regenerasi hampir seluruh jenis 
tanaman. Keistimewaan media dasar MS adalah pada kandungan nitrat, kalium 
dan amoniumnya yang tinggi (Gamborg dan Phillips, 1995). 
Komposisi dalam media Murashige Skoog meliputi unsur-unsur makro, 
mikro, vitamin, gula, asam amino dan zat pengatur tumbuh (ZPT), yang penting 
untuk differensiasi sel. Menurut Wetter dan Constabel (1982) komposisi media 
hara untuk kultur jaringan tanaman mengandung lima kelompok senyawa yaitu 
garam organik, sumber karbon, vitamin, pengatur tumbuh, dan pelengkap organik. 
Banyak media dasar yang sering digunakan dalam teknik kultur jaringan. 
 
2.5. Zat Pengatur Tumbuh 
  Pierik (1997) mengemukakan bahwa fitohormon adalah senyawa-senyawa 
yang dihasilkan oleh tanaman tingkat tinggi secara endogen. Senyawa tersebut 
berperan merangsang dan meningkatkan pertumbuhan serta, perkembangan sel, 
jaringan, dan organ tanaman menuju arah diferensiasi tertentu. Senyawa-senyawa 
lain yang mempunyai karakteristik yang sama dengan hormon, tetapi diproduksi 
secara eksogen, dikenal sebagai zat pengatur tumbuh. Didalam teknik kultur 
jaringan, kehadiran zat pengaruh tumbuh sangat nyata pengaruhnya. Bahkan, 
Pierik (1997) menyatakan bahwa sangat sulit untuk menerapkan teknik kultur 
jaringan pada upaya berbanyakan tanaman tanpa melibatkan zat pengatur tumbuh 
(Zulkarnain, 2009). 
 Zat pengatur tumbuh dapat dibagi menjadi beberapa golongan, yaitu 
golongan auksin, sitokinin, giberelin dan inhibitor. Zat pengatur tumbuh yang 
tergolong auksin adalah Indol Asam Asetat (IAA), Indol Asam Butirat (IBA), 




pengatur tumbuh yang termasuk golongan sitokinin adalah Kinetin, Zeatin, 
Ribosil dan Benzil Aminopurin (BAP). Sedangkan golongan giberelin adalah 
GA1, GA2, GA3, GA4, dan golongan inhibitor adalah fenolik dan asam absisik 
(Hendaryono dan Wijayani, 1994). 
           Zat pengatur tumbuh yang banyak digunakan dalam kultur jaringan adalah 
auksin dan sitokinin. Peran auksin adalah merangsang pembelahan dan perbesaran 
sel yang terdapat pada pucuk tanaman dan menyebabkan pertumbuhan pucuk-
pucuk baru. Penambahan auksin dalam jumlah yang lebih besar, atau penambahan 
auksin yang lebih stabil. 
1. Sitokinin 
 Sitokinin adalah senyawa yang dapat meningkatkan pembelahan sel pada 
jaringan tanaman serta mengatur pertumbuhan dan perkembangan tanaman, sama 
halnya dengan kinetin (6-furfurylaminopurine) (Zulkarnain, 2009).  
           Sitokinin berperan merangsang pertumbuhan sel dalam jaringan yang 
disebut eksplan dan merangsang pertumbuhan tunas daun (Wetherell, 1987).             
Penentuan ZPT yang akan digunakan memerlukan pengetahuan tentang cara 
menghitung dosisnya. Hal ini sangat penting karena apabila perhitungannya keliru 
dapat berakibat fatal bagi pertumbuhan jaringan. ZPT dengan dosis yang terlalu 
tinggi dapat menghambat pertumbuhan kalus (Hendaryono dan Wijayani, 1994). 
 Pada umunya media perbanyakan in vitro yang menggunakan zat pengatur 
tumbuh dari golongan sitokinin, seperti BAP merupakan salah satu zat pengatur 
tumbuh yang banyak digunakan untuk memacu pembentukan tunas dengan daya 
aktivitas yang kuat mendorong proses pembelahan sel (George dan Sherrington, 
1984).  
            Salah satu jenis ZPT dari golongan sitokinin yang sering dipakai dalam 
kultur jaringan yaitu BAP (6-benzylaminopurine). Menurut George & Sherrington 
(1984) 6-Benzilaminopurine (BAP) merupakan salah satu sitokinin sintetik yang 
aktif dan daya merangsangnya lebih lama karena tidak mudah dirombak oleh 
enzim dalam tanaman. Menurut Noggle dan Fritz (1983) BAP memiliki struktur 
yang mirip dengan kinetin dan juga aktif dalam pertumbuhan dan proliferasi 




              Pada penelitian Olivia (2016) Perlakuan interaksi 3 mg/l BAP dan 3 mg/l 
NAA memberikan hasil yang terbaik, dan pemberian zat pengatur tumbuh BAP 
dan NAA dalam media kultur secara invitro berpengaruh nyata terhadap bobot 
rimpang, jumlah daun, diameter rimpang, dan panjang daun. 
2. Auksin 
 Auksin merupakan salah satu golongan fitohormon baik alamiah maupun 
sintetik yang dapat menginduksi pemanjangan sel dan juga dalam kasus 
pembelahan sel. Auksin mempunyai peran fisiologis yang dapat mempengaruhi 
tanaman yaitu, mendorong perpanjangan sel dan organ, mendorong pembentukan 
akar, mendorong gerakan trofisme, mendorong dominasi apikal, mencegah 
imbibisi, mendorong pembentukan kalus dan mendorong pembungaan (Gunawan, 
1992). Auksin sintetik antara lain Napthalene Acetic Acid (NAA), Indole Acetic 
Acetat (IAA), Indole Butyric Acid (IBA) dan 2,4 D.  
Menurut Ramdan (2011) bahwa Napthalene Acetic Acid (NAA) termasuk 
dalam auksin eksogen sehingga dapat menggantikan hormon IAA (auksin 
endogen). Penambahan auksin pada konsentrasi yang rendah pada media akan 
mendorong pembentukan akar adventif, sedangkan pada konsentrasi tinggi 
cenderung membentuk kalus. Lestari (2011) menambahkan fungsi auksin yaitu 
untuk memacu pembentukan kalus embriogenik dan struktur embrio somatik dan 
seringkali auksin diperlukan dalam konsentrasi yang relatif tinggi. 
 
2.6. Kalus 
Kalus merupakan sel-sel yang belum terdiferensiasi, terbentuk di seluruh 
permukaan irisan eksplan, sehingga semakin luas permukaan irisan eksplan, 
semakin cepat dan banyak kalus yang terbentuk (Lina et al., 2013). 
Pada kultur kalus, pemberian zat pengatur tumbuh (ZPT) baik auksin 
maupun sitokinin sangat diperlukan. Karena penggunaan ZPT auksin maupun 
sitoknin secara tunggal atau kombinasi dengan konsentrasi yang tepat diharapkan 
dapat menginduksi dan meningkatkan pertumbuhan kalus. Berdasarkan 
penampakan makroskopisnya kalus dibagi menjadi dua kelompok, yaitu kalus 
kompak dan kalus remah. Kalus kompak adalah kalus yang bersifat padat dan 




padat dan menunjukkan pembentukan organ. Beberapa jenis kalus lain yang 
menampilkan regenerasi organ, yaitu rooty callus, embryonic callus dan shooty 
callus (Ikeuchi et al., 2013). 
 
2.7. Faktor Lingkungan  
Menurut Zulkarnain (2011), lingkungan kultur merupakan hasil interaksi 
antara bahan tanaman, wadah kultur, memiliki pengaruh yang sangat besar 
terhadap suatu sistem kultur jaringan. Secara teoritis semua variabel di dalam 
setiap wadah kultur pada ruang kultur yang sama adalah seragam. 
Faktor-faktor lingkungan yang berpengaruh terhadap perkembangan kultur 
jaringan antara lain pH, kelembaban, cahaya dan temperatur. Faktor suhu 
berpengaruh secara langsung terhadap perkembangan sel dan jaringan, 
pembentukan organ tanaman dan berkaitan erat dengan siklus perkembangan 
tanaman yang berada di bawah pengaruh enzim. Walaupun tidak terdapat kisaran 
suhu optimum yang berlaku secara universal untuk pertumbuhan in vitro sebagian 
besar tanaman, namun Read (1990) mengemukakan bahwa kisaran suhu 20-27
0
C 
paling sering digunakan. Menurut Gunawan (1988) banyak laporan menyatakan 
bahwa temperatur yang baik untuk pertumbuhan tanaman dalam invitro antara 25-
28
0
C yang merupakan suhu ruangan normal. Temperatur ruangkultur juga 












III. MATERI DAN METODE 
3.1. Tempat dan Waktu 
Penelitian ini dilaksanakan di laboratorium Reproduksi dan Pemuliaan 
Fakultas Pertanian dan Peternakan UIN Sultan Syarif Kasim Riau Penelitian ini 
dilaksanakan pada bulan Oktober 2020 sampai Januari 2021. 
3.2. Bahan dan Alat 
Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah tanaman pasak bumi 
yang telah dikoleksi  di Fakultas Pertanian dan Peternakan UIN Sultan Syarif 
Ksim Riau, bahan-bahan penyusun media MS, Zat Pengatur Tumbuh Auksin 
NAA dan Sitokinin BAP, HCl 0,1N, NaOH 0,1N, agar, sukrosa, larutan pemutih 
(NaOCl 5,25%), detergen, fungisida, alkohol 70%, anti biotic, aquades, spiritus, 
dan HgCl. 
Alat yang digunakan dalam peneliatian ini adalah alat-alat kultur jaringan 
seprti botol-botol media, plastik tahan panas, laminar air flow cabinet (LAFC), 
kotak steril, cawan petri, gelas beaker, autoclave, kertas label, karet, plastic wrap, 
kotak kaca (enkarkas), tabung reaksi, timbangn analitik, rak kultur, hot plate 
dengan magnetic stirer, erlenmeyer, gelas ukur, kaca tabel, pipet ukur, gunting, 
scalpel, pinset, alumunium foil, lampu Bunsen, pH meter, kompor gas, 
mikropipet, pipet tetes, kamera digital, dan alat tulis. 
3.3. Metode Penelitian 
 Penelitian ini menggunakan Rancangan acak lengkap (RAL), yang terdiri 
dari 6 konsentrasi BAP yang ditambahkan pada media MS+NAA 4,5 ppm. 
Konsentrasi BAP yang digunakan, yaitu 0 ppm; 0,5 ppm; 1 ppm; 1,5 ppm; 2 ppm 
dan 2,5 ppm. Setiap perlakuan diulang sebanyak 10 kali sehingga terdapat 60 
satuan percobaan.  Masing-masing satuan percobaan terdiri dari satu botol kultur. 
Parameter pengamatan meliputi persentase muncul kalus, bobot kalus, warna 







3.4. Pelaksanaan Penelitian  
3.4.1. Sterilisasi Alat. 
 Sterilisasi alat-alat yang harus disterilisasi diantaranya adalah botol 
kultur, petridis, skalpel, pinset dan pisau pemes. Alat-alat tersebut dicuci sampai 
bersih dengan menggunakan sabun cuci kemudian dikeringkan. Setelah kering 
dibungkus dengan koran (kecuali botol kultur) lalu dimasukkan kedalam 
autoclave pada tekanan 1,5 Psi (Kg/cm²) pada suhu 121°C selama 40 menit, 
sedangkan untuk alat yang tidak tahan panas disterilisi dengan alkohol 70%. 
3.4.2. Pembuatan media 
Pembuatan media dilakukan dengan mengambil dan menakar media MS 
sesuai dengan perlakuan dan ukuran yang telah ditentukan kemudian dimasukkan 
ke dalam Erlenmeyer. Bahan-bahan tersebut dilarutkan dengan akuades sampai 
volume larutan mencapai 250 ml kemudian ditambahkan gula sebanyak 7,5 g. 
Larutan dimasukkan dalam gelas beaker dan diaduk dengan menggunakan 
magnetic stirer. Larutan dikondisikan pada pH 6,3 dengan menambahkan NaOH 
bila pH terlalu rendah dan bila pH terlalu tinggi ditambahkan dengan HCl. 
Selanjutnya ditambahkan agar-agar sebanyak 2 g ke dalam larutan. Larutan 
tersebut diaduk serta di didihkan dengan menggunakan hot plate dan magnetic 
stirer. Setelah mendidih, larutan tersebut dituangkan ke botol kultur ± 25 ml 
setiap botolnya. Botol ditutup dengan plastik PP 0,3 mm dan diikat dengan karet. 
Media disterilisasi dengan autoclave pada suhu 121°C, tekanan 1,5 kg/cm3 
selama 30 menit. Setelah itu, botol-botol ditempatkan pada rak-rak kultur. 
3.4.3. Sterilisasi eksplan 
 Sterilisasi eksplan dilakukan dengan mencuci eksplan di bawah air 
mengalir dan direndam didalam sunlight selama 30 menit, selanjutnya eksplan 
dibilas kembali dengan air mengalir. Setelah pencucian, dilakukan perendaman 
dalam benlate dan agrepht 2 g/l selama 60 menit, dibilas kembali dengan air steril 
hinnga bersih. Kemudian eksplan direndam kembali dengan menggunakan 
amoxylin 500 mg/200 ml selama 10 menit dibilas dengan menggunakan air steril 
hingga bersih, lalu direndam kembali dengan menggunakan mizoral 500 mg/200 
ml selama 10 menit dibilas dengan menggunakan air steril hingga bersih, lalu 




dengan air steril, kemudian masukkan kembali eksplan ke dalam larutan klorox 
5% selama 10 menit bilas dengan air steril hingga bersih, Selanjutnya eksplan di 
rendam dalam larutan tween, kemudian dibilas menggunakan akuades steril 
sebanyak 3 kali. Eksplan dikeringkan di atas kertas saring steril dalam cawan 
petri. 
3.4.4. Persiapan Ruang Tanam  
Seluruh kotak laminar air flow caninet (LAFC) sebelumnya dibersihkan 
menggunakan alkohol 70% lalu disterilkan dengan sinar UV selama 1 jam 
sebelum proses penanaman dilakukan. Semua alat dan bahan yang akan dipakai 
harus disemprot dengan alkohol 96% sebelum dimasukkan kedalam kotak tanam.  
3.4.5. Penanaman eksplan 
 Penanaman eksplan dilakukan di LAFC. Sebelum botol ditanami, 
terlebih dahulu di bagian mulut botol dipanaskan agar kontaminasi terhindarkan. 
Dengan hati-hati tutup botol selanjutnya dibuka. Untuk menjaga sterilitas dari 
alat, skalpel dan pinset selalu dipanaskan sebelum digunakan. Plastik penutup 
botol dibuka, eksplan diambil dengan pinset steril, kemudian eksplan ditanam di 
atas media. Setelah selesai penanaman, mulut botol dipanaskan kembali. Tutup 
botol sebaiknya dipanaskan sebelum digunakan untuk menutup. Botol ditutup 
rapat menggunakan alumunium foil dan plastik kemudian diberi label perlakuan 
dan tanggal penanamannya.  
3.4.6. Pemeliharaan 
 Pemeliharaan dilakukan dengan cara menyemprotkan spiritus ke botol-
botol kultur setiap 2 hari sekali. Pemeliharaan meliputi menjaga kebersihan ruang 
kultur, pemisahan eksplan atau media yang terkontaminasi oleh mikroorganisme 
dari ruang kultur. Penyemprotan ruangan dan botol-botol eksplan setiap hari 




3.5. Parameter yang diamati 
1. Saat muncul kalus 
Waktu muncul kalus dilakuan pengamatan dari awal munculnya kalus 
pertama kali dan dicatat. 
2. Warna Kalus  
Pengamatan warna kalus dilakukan setelah eksplan membentuk kalus 
yang dilakukan setiap hari. Warna kalus yang diamati meliputi hijau, putih, 
kuning. 
3. Tekstur kalus 
Variabel ini diamati setiap satu kali seminggu setelah munculnya kalus, 
pengamatan dilakukan dengan mengamati morfologi kalus yang tumbuh, 
apakah merupakan kalus yang kompak atau remah.  
4. Persentase Terbentuknya Kalus (%) 
Perhitungan dilakukan pada akhir pengamatan (12 MST). Dihitung 
dengan menggunakan rumus: 
% Terbentuk Kalus =  
5. Bobot Kalus 
Pengamatan bobot kalus dilakukan di akhir pengamatan penelitian. 
Dilakukan dengan cara menimbang bobot kalus tanaman pasak bumi dengan 
cara mengeluarkan kalus dari botol tanam dan di timbang menggunakan 
timbangan analitik. 
3.6. Analisis data 
 Analisis kualitatif meliputi data visual yang di analisis dengan 
menggunakan metode deskriptif. Data kuantitatif dianalisis dengan menggunakan 
analisis ragam berdasarkan uji F taraf 5% dan apabila terdapat beda nyata 










5.1.  Kesimpulan 
Penambahan konsentrasi BAP 0-2,5 ppm+ NAA 4,5 ppm pada media MS 
tidak berpengaruh signifikan terhadap waktu muncul kalus dan bobot kalus. 
Semua perlakuan berhasil membentuk kalus pada 11,80-21,70 HST dengan 
persentase kalus terbentuk sebesar 50-70%. Rata-rata bobot kalus berkisar antara 
0,07-0,24 gram/eksplan. Kalus yang terbentuk memiliki tekstur yang kompak dan 
remah dengan variasi warna kalus dari putih, kuning, hijau hingga kecoklatan.   
 
5.2. Saran 
Berdasarkan penelitian yang telah dilaksanakan, saran yang dapat di 
rekomendasikan adalah menggunakan perlakuan BAP 0,5 ppm dengan 
penambahan NAA 4,5 ppm untuk penelitian selanjutnya karena mampu 
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Lampiran 1. Komponen Media MS 





a. Makro 1. NH4NO3 
2. KNO3 
3. KH2PO4 




























c. Vitamin 1. Glysin 
2. Thiamine. HCl 
3. Pyridoxin. HCl 





    5 
d. Myo-Inositol  100 10 
e. CaCl2.2H2O  440 10 
f. NaEDTA  37,3 5 
g. FeSO4  27,8 5 
h. Sukrosa  30000 30 gr/L 
i. Agar  6500 6,5 gr/L 
j. pH   5,8 – 6 



















Lampiran 2. Layout Penelitian 
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larutan stok  
Sterilisasi eksplan 
Pengamatan eksplan: 
 Waktu Muncul Kalus 
 Warna Kalus 
 Tekstur kalus 
 Persentase Terbentuk 
Kalus 
 Bobot Kalus 
 
Parameter yang diamati 






Lampiran 4. Hasil Analisis Sidak Ragam Persentase Terbentuk Kalus  
 
The ANOVA Procedure 
 
Dependent Variable: PTK 
 
                                              Sum of 
Source                DF          Squares          Mean Square      F Value      Pr > F 
Model                  5           0.28333333     0.05666667        0.22           0.9524 
Error                    54         13.90000000   0.25740741 
Corrected Total   59         14.18333333 
 
 
         R-Square     Coeff Var      Root MSE      PTK Mean 
         0.019976      82.27351      0.507353      0.616667 
 
Source       DF     Anova SS       Mean Square     F Value      Pr > F 





























Lampiran 5. Hasil Analisis Sidak Ragam Waktu Muncul Kalus  
 
The ANOVA Procedure 
 
 
Dependent Variable: WMK 
 
                                              Sum of 
Source                 DF              Squares          Mean Square    F Value     Pr > F 
Model                  5                658.28333       131.65667         0.56         0.7306 
Error                   54               12710.70000   235.38333 
Corrected Total  59               13368.98333 
 
 
               R-Square     Coeff Var      Root MSE      WMK Mean 
               0.049240     93.07709       15.34221      16.48333 
 
Source        DF       Anova SS           Mean Square        F Value      Pr > F 
tanaman      5         658.2833333       131.6566667         0.56          0.7306 
 
 






























Lampiran 6. Hasil Analisis Sidak Ragam Bobot Kalus 
The ANOVA Procedure 
 
Dependent Variable: BK 
 
                                              Sum of 
Source                  DF        Squares           Mean Square     F Value      Pr > F 
Model                   5           0.05176111     0.01035222       1.87           0.1738 
Error                     12         0.06646667     0.00553889 
Corrected Total    17         0.11822778 
 
 
           R-Square      Coeff Var      Root MSE       BK Mean 
           0.437808      55.58617       0.074424         0.133889 
 
 
Source       DF        Anova SS      Mean Square    F Value      Pr > F 



































Lampiran 7. Dokumentasi Penelitian 
 
   
     1.  Perendaman Botol     2. Alat dan Bahan Pembuatan Media 
 
            
           3. penimbangan Agar-agar (6,5 gram)   4. Penimbangan gula pasir (30 gram) 
  




              
7. Pemanasan media   8. Inkubasi media di ruang kultur 
 
               
9. Pemeliharaan pasak bumi  10. Pengambilan eksplan muda  
 
  





 13. proses sterlisasi eksplan  14. Persiapan tanam di LAFC 
 
            
           15. Proses penanaman eksplan                            16. Penimbangan bobot kalus 
 
